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ABSTRACT 

The low gross motor development of children aged 5–6 years is one of the problems 

In the learning process at Raudhatul Athfal Khoirunnisak Palembang. This study, 

entitled “The Effect of Shape Matching Activities on Gross Motor Development in 

Children Aged 5–6 Years at Raudhatul Athfal Khoirunnisak Palembang,” aimed to 

determine whether shape Matching activities influence children’s gross motor 

development. This study used a Quantitative approach with an experimental research 

type. The method used was a Pre-Experimental Design with a One Group Pretest-

Posttest. The study sample Consisted of 19 children aged 5–6 years. Data collection 

techniques used tests and Observations using instruments that had been tested for 

validity and reliability. Data Analysis techniques used normality tests, homogeneity 

tests, N-Gain tests, and Paired sample t-tests. Based on the results of the data analysis 

after the pretest and Posttest, an increase in children’s gross motor skills was 

observed. The t-test results Showed that the calculated t-value was greater than the t-

table (calculated t-value >T-table), thus H₀ was rejected and Hₐ was accepted. Thus, 

it can be concluded that Shape matching activities significantly influence the gross 

motor development of 5–6 year-old children at Raudhatul Athfal Khoirunnisak 

Palembang. 
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ABSTRAK 

Rendahnya perkembangan motorik kasar anak usia 5–6 tahun menjadi salah satu 

permasalahan dalam proses pembelajaran di RA Khoirunnisak Palembang. Penelitian 

ini berjudul “Pengaruh Kegiatan Matching Shape Terhadap Perkembangan Motorik 

Kasar Anak Usia 5–6 Tahun di Raudhatul Athfal Khoirunnisak Palembang”. Tujuan 

penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah kegiatan matching shape berpengaruh 
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terhadap perkembangan motorik kasar anak. Penelitian ini menggunakan pendekatan  

kuantitatif dengan jenis penelitian eksperimen. Metode yang digunakan adalah Pre-

Experimental Design dengan desain One Group Pretest-Posttest. Sampel penelitian 

berjumlah 19 anak usia 5–6 tahun. Teknik pengumpulan data menggunakan tes dan 

observasi dengan instrumen yang telah diuji validitas dan reliabilitasnya. Teknik 

analisis data menggunakan uji normalitas, uji homogenitas, uji N-Gain, dan uji t (paired 

sample t-test). Berdasarkan hasil analisis data setelah dilakukan pretest dan posttest, 

diperoleh adanya peningkatan kemampuan motorik kasar anak. Hasil uji t 

menunjukkan bahwa nilai t-hitung lebih besar daripada t-tabel (t-hitung > t-tabel), 

sehingga H₀ ditolak dan Hₐ diterima. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa 

kegiatan matching shape berpengaruh secara signifikan terhadap perkembangan 

motorik kasar anak usia 5–6 tahun di Raudhatul Athfal Khoirunnisak Palembang. 

 

Kata kunci : matching shape, motorik kasar, anak usia dini 

 

A. Pendahuluan 

            Pendidikan anak usia dini 

merupakan suatu proses 

pembimbingan yang diperuntukkan 

bagi anak-anak melalui pemberian 

rangsangan edukatif yang 

mendukung pertumbuhan dan 

perkembangan fisik serta mental 

mereka, sehingga anak-anak siap 

untuk melanjutkan ke tingkat 

pendidikan berikutnya. Pendidikan 

untuk anak usia dini bisa 

diselenggarakan melalui jalur formal, 

dengan maksud untuk mendukung 

perkembangan dan kesiapan anak 

dalam menempuh jenjang pendidikan 

selanjutnya utama untuk 

mencerdaskan generasi penerus 

agar memiliki kualitas dan mutu yang 

baik, sesuai dengan tahap 

perkembangan mereka. Adapun 

aspek-aspek pertumbuhan anak pada 

usia dini mencakup perkembangan 

nilai-nilai agama dan moral, kognitif, 

kemampuan berbahasa, sosial 

emosional, seni, serta motorik fisik. 

Anak-anak dalam kategori usia dini 

adalah mereka yang berumur antara 

Usia 0 hingga 6 tahun merupakan 

tahap di mana anak mengalami 

perkembangan dan pertumbuhan yang 

berlangsung sangat cepat dan 

signifikan. Dukungan dari orang tua 

serta pendidik menjadi hal yang krusial 

untuk membantu anak menjalani 

proses pertumbuhan dan 

perkembangan mereka. 

Perkembangan anak dapat didorong 

melalui proses pendidikan, baik yang 

berlangsung di lingkungan keluarga 

maupun di institusi pendidikan formal. 

Peran pendidik sangat berpengaruh 

dalam membantu anak mengasah  
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berbagai aspek pertumbuhannya. 

Pendidikan sendiri menjadi kunci 

penting dalam membentuk anak agar 

tumbuh menjadi pribadi yang lebih 

baik di masa mendatang. Berbagai 

aspek dalam pertumbuhan anak juga 

menentukan bagaimana ia menjalani 

aktivitas sehari-hari, seperti saat 

berinteraksi, berbicara, belajar, serta 

bermain.(Najamuddin et al., 2022). 

Berdasarkan pengamatan di 

lapangan, Kemampuan tersebut 

sangat krusial untuk dimiliki sejak 

usia muda sebab menangkap bola. 

Padahal, menurut Standar Tingkat 

Pencapaian Perkembangan Anak 

(STTPA), Anak-anak seharusnya 

sudah bisa melakukan gerakan tubuh 

yang terintegrasi untuk melatih 

fleksibilitas, keseimbangan, dan 

ketangkasan. Selain itu, anak juga 

diharapkan dapat mengoordinasikan 

anggota tubuh seperti mata, kaki, 

tangan,dan kepala digunakan saat 

mencontoh gerakan dalam tarian 

atau senam, mengikuti permainan 

fisik yang memiliki aturan tertentu, 

memperlihatkan keterampilan 

menggunakan tangan kanan maupun 

kiri, serta mampu menjalankan 

aktivitas yang berkaitan dengan  

 

menjaga kebersihan pribadi. 

            Berdasarkan hasil dari 

observasi yang telah dilakukan di 

Raudhatul Athfal Khoirunnisak 

Palembang menunjukkan bahwa 

sejumlah anak di kelas B masih 

memperlihatkan perkembangan 

motorik kasar yang belum optimal 

atau belum sesuai dengan tahapan 

perkembangannya. Masalah yang 

muncul secara lebih spesifik antara 

lain adalah anak-anak belum mampu 

melompat, berdiri dengan satu kaki, 

serta menggerakkan tangan dan kaki 

secara bersamaan. Hal ini 

disebabkan oleh kurangnya 

kebiasaan anak dalam melakukan 

aktivitas yang melibatkan gerakan 

motorik kasar. Selain itu, minimnya 

kegiatan pembelajaran yang 

mengintegrasikan permainan luar 

ruangan dengan penggunaan alat 

juga menjadi faktor yang 

memengaruhi kurang 

berkembangnya perkembangan 

motorik kasar anak.  

              Namun, berdasarkan 

pengamatan yang dilakukan di 

Raudhtul Athfal Khoirunnisak 

Palembang, terungkap bahwa 

sejumlah anak di kelompok B masih  
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memperlihatkan angka 

perkembangan motorik kasar yang 

tidak sesuai.  terlihat selama 

kegiatan pembelajaran, terutama 

ketika anak-anak berpartisipasi 

melakukan senam, di mana mereka 

tampak kurang terbiasa melakukan 

aktivitas yang melibatkan motorik 

kasar. Selama ini, guru lebih banyak 

hasil pengamatan terhadap 

kelompok B di Raudhatul Athfal 

Khoirunnisak Palembang, yang 

menjadi fokus penelitian ini, 

menunjukkan bahwa 

perkembangan motorik kasar anak-

anak belum mencapai 

perkembangan yang ideal. Hal ini 

metode untuk menstimulasi 

perkembangan motorik kasar anak, 

salah satunya melalui permainan 

matching shape. Dengan 

menggunakan permainan ini, guru 

dapat lebih mudah memberikan 

rangsangan yang menarik bagi 

anak sehingga mereka lebih aktif 

dan tertarik dalam mengembangkan 

keterampilan motorik kasarnya. 

Penelitian terdahulu telah 

menunjukkan hasil positif terkait 

hubungan kegiatan bermain bentuk 

dengan perkembangan motorik 

kasar anak. Penelitian oleh Dewi & 

Sari (2021) menunjukkan bahwa 

anak yang terlibat dalam permainan 

edukatif berbasis bentuk geometri 

mengalami peningkatan signifikan 

pada kemampuan koordinasi tubuh 

dan keseimbangan. Berdasarkan 

penelitian di atas sebagai pembeda 

dari penelitian yang akan dilakukan, 

dimana penelitian ini akan 

menggunakan metode eksperimen 

desain penelitian one grup dengan 

rancangan penelitian presttest, 

treament and posttest. Yang akan di 

lakukan di Raudhatul Athfal 

Khoirunnisak. Permasalahan yang 

ditemukan adanya kendala dalam 

perkembangan motorik kasar anak 

yang belum optimal, serta kurangnya 

minat dan antusiasme anak-anak 

dalam proses pembelajaran. Untuk 

mengatasi hal tersebut penelitian ini 

menetapkan penggunaan kegiatan 

matching shape sebagai sarana 

pembelajaran dalam mengenalkan 

dan stimulasi perkembangan motorik 

kasar pada anak usia dini. Penelitian 

ini mengadopsi pendekatan 

kuantitatif dengan desain 

eksperimen. Pendekatan kuantitatif 

dipilih karena tujuan penelitian ini 

adalah untuk melakukan pengukuran 

pengaruh suatu perlakuan tertentu 
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dalam hal ini adalah kegiatan 

matching shape terhadap variabel 

terikat, yaitu perkembangan motorik 

kasar anak usia dini. Melalui 

pendekatan ini, data yang 

dikumpulkan akan diolah dan 

dianalisis secara statistik guna 

mengetahui adanya perbedaan 

yang signifikan antara kelompok 

yang menerima perlakuan dan 

kelompok yang tidak menerima 

perlakuan. 

Penelitian ini menggunakan metode 

eksperimen dengan rancangan 

kelompok kontrol yang tidak 

seimbang. Dalam rancangan ini, 

subjek dibagi menjadi dua kelompok: 

kelompok eksperimen yang diberikan 

perlakuan melalui kegiatan 

mencocokkan bentuk, sementara 

kelompok kontrol tidak menerima 

perlakuan yang sama. Kedua 

kelompok ini tidak dipilih secara acak 

(random), namun dipilih berdasarkan 

kelompok yang sudah terbentuk 

secara alami di lingkungan sekolah. 

Peneliti akan melakukan pengukuran 

perkembangan motorik kasar baik 

sebelum (pre-test) maupun sesudah 

(post-test) perlakuan untuk melihat 

peningkatan yang terjadi pada 

masing-masing kelompok. Dalam 

penelitian ini, peneliti menggunakan 

metode eksperimen dengan rancangan 

kelompok kontrol yang tidak seimbang 

untuk mengetahui pengaruh kegiatan 

matching shape terhadap 

perkembangan motorik kasar anak usia 

5-6 tahun di Raudhatul Athfal 

Khoirunnisak Palembang. Dalam 

rancangan ini, peserta dibagi menjadi 

dua kelompok: kelompok eksperimen, 

yang mengikuti kegiatan mencocokkan 

bentuk sebagai stimulasi motorik kasar, 

dan kelompok kontrol, yang tidak 

menerima perlakuan tersebut. 

Pemilihan kelompok dilakukan 

berdasarkan kelompok yang sudah 

terbentuk secara alami di sekolah, 

sehingga tidak bersifat acak (random). 

Peneliti melakukan pre-test dan post-

test untuk mengukur perkembangan 

motorik kasar sebelum dan sesudah 

penerapan metode, sehingga dapat 

terlihat secara jelas peningkatan 

perkembangan motorik kasar pada 

anak yang mengikuti kegiatan matching 

shape dibandingkan dengan kelompok 

yang tidak mendapatkan perlakuan. 

Dengan pendekatan ini, penelitian 

secara langsung menilai efektivitas 

metode pembelajaran berbasis 

aktivitas praktis terhadap 

perkembangan motorik kasar anak usia 
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dini di lingkungan Raudhatul Athfal. 

 

B. Metode Penelitian 

  Penelitian ini menggunakan 

metode eksperimen dengan 

rancangan kelompok kontrol yang 

tidak seimbang. Dalam rancangan ini, 

subjek dibagi menjadi dua kelompok : 

kelompok eksperimen yang diberikan 

perlakuan melalui kegiatan 

mencocokkan bentuk, sementara 

kelompok kontrol tidak menerima 

perlakuan yang sama. Kedua 

kelompok ini tidak dipilih secara acak 

(random), namun dipilih berdasarkan 

kelompok yang sudah terbentuk 

secara alami di lingkungan sekolah. 

Peneliti akan melakukan pengukuran 

perkembangan motorik kasar baik 

sebelum (pre-test) maupun sesudah 

(post-test) perlakuan untuk melihat 

peningkatan yang terjadi pada 

masing-masing kelompok.  

Penelitian ini dilaksanakan di 

Raudhatul Athfal Khoirunnisak 

Palembang. Raudhatul Atthal 

Khoirunnisak Palembang yang 

terletak di jalan Cik Mid, Suka Mulya, 

kecamatan Sematang Borang 

Palembang. Lokasi ini dipilih karena  

representatif untuk meneliti 

perkembangan motorik kasar anak usia 

5–6 tahun dalam lingkungan 

pendidikan anak usia dini. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui pengaruh 

kegiatan matching shape terhadap 

perkembangan motorik kasar anak di 

Raudhatul Athfal tersebut. Kegiatan ini 

diterapkan dalam konteks 

pembelajaran sehari-hari, sehingga 

hasil yang diperoleh mencerminkan 

efektivitas metode secara nyata dalam 

meningkatkan perkembangan motorik 

kasar anak usia dini. Metode observasi 

merupakan suatu cara penelitian yang 

dilaksanakan secara sistematis 

dengan melakukan pengamatan 

langsung. Kegiatan ini mencakup 

pemusatan perhatian terhadap suatu 

objek atau fenomena tertentu dengan 

memanfaatkan seluruh pancaindra. 

Metode observasi selanjutnya 

dipahami sebagai kegiatan 

pengamatan langsung terhadap 

fenomena atau objek penelitian secara 

objektif. Hasil pengamatan tersebut 

dicatat dengan cara yang sistematis 

sehingga mampu memberikan 

gambaran yang lebih jelas dan konkrit 

mengenai kondisi nyata di lapangan.  
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Teknik pengumpulan data 

Observasi digunakan untuk 

mengamati secara langsung 

perkembangan motorik kasar anak 

selama kegiatan pembelajaran 

menggunakan media matching 

shape. Teknik ini memungkinkan 

peneliti mencatat perilaku, respon 

fisik, serta interaksi anak dalam 

lingkungan bermain-belajar yang 

dirancang khusus. Lembar observasi 

berisi indikator-indikator motorik 

kasar seperti: kemampuan melompat, 

berlari, melempar, menendang, 

menyeimbangkan tubuh, dan 

bergerak mengikuti arah tertentu. 

Observasi dilakukan secara 

sistematis dan berulang untuk 

memastikan keakuratan data. 

Analisis data dilakukan melalui 

uji prasyarat berupa uji normalitas, 

kemudian dilanjutkan dengan uji t 

(paired sample t-test) untuk 

mengetahui perbedaan skor pretest 

dan posttest. Hasil analisis 

menunjukkan adanya peningkatan 

yang signifikan setelah perlakuan 

diberikan. Desain penelitian sebagai 

berikut : 

Tabel 1 Desain Penelitian 
 

Pretest Treatment Posttest 

O1 X O2 

 

C. Hasil Penelitian dan Pembahasan 

Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui pengaruh Apakah kegiatan 

matching shape berpengaruh terhadap 

perkembangan motorik kasar anak usia 

5-6 tahun di Raudhatul Athfal 

Khoirunnisak Palembang Subjek 

penelitian berjumlah 19 anak dengan 

instrumen penilaian terdiri atas 12 

indikator kemampuan motorik kasar 

yang mencakup Gerakan tubuh yang 

melibatkan otot besar, koordinasi mata, 

tangan, kaki, Ketepatan dan 

keberlanjutan gerak.  

Berdasarkan hasil pretest 

diperoleh skor total sebesar 704 dengan 

nilai rata-rata 15,43, nilai tertinggi 40 dan 

nilai terendah 34. Hasil ini menunjukkan 

bahwa kemampuan motorik kasar anak 

sebelum diberikan perlakuan masih 

berada pada kategori berkembang 

sesuai harapan, namun belum 

menunjukkan perkembangan yang 

optimal. Setelah diberikan perlakuan 

berupa kegiatan matching shape hasil 

posttest menunjukkan peningkatan yang 

signifikan dengan rentang skor 84–88 

dan nilai rata-rata 34,43. Peningkatan ini 

menunjukkan adanya perubahan 
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kemampuan motorik halus yang cukup 

berarti setelah anak mengikuti kegiatan 

pembelajaran berbasis pengalaman 

langsung.  

Perbandingan rata-rata nilai 

pretest dan posttest menunjukkan 

adanya peningkatan yang signifikan. 

Hasil uji  t menunjukkan nilai signifikan 

0,000 < 0,05 dengan t hitung sebesar = 

0.78 sehingga Ho ditolak dan Ha 

diterima. Hal ini berarti terdapat 

pengaruh yang signifikan kegiatan 

matching shape terhadap 

perkembangan motorik kasar anak usia  

5-6 tahun di raudhatul athfal 

khoirunnisak Palembang. 

Gambar 2. Realibitas 

 

 

 

 

Instrumen penelitian telah 

melalui uji validitas dan reliabilitas. 

Hasil uji validitas menunjukkan seluruh 

butir pernyataan valid (r hitung > r 

tabel). Nilai Cronbach's Alpha sebesar  

0,961 menunjukkan bahwa instrumen 

memiliki reliabilitas sangat tinggi, 

sehingga layak digunakan dalam 

penelitian. 

 

Gambar 2. Hasil Uji-t 

 

Berdasarkan tabel Coefficients, 

diperoleh nilai  koefisien regresi pada 

variabel kegiatan matching shape terhadap 

perkembangan motorik kasar sebesar 0,852 

dengan nilai t hitung sebesar 4,644 dan 

signifikansi 0,000 (<0,05). Hal ini 

menunjukkan bahwa secara parsial kegiatan 

matching shape terhadap perkembangan 

motorik kasar berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap peningkatan 

kemampuan motorik kasar anak usia 5-6 

tahun di Raudhatul Athfal Khoirunnisak 

Palembang. Nilai koefisien yang positif 

mengindikasikan bahwa setiap peningkatan 

penerapan kegiatan matching shape akan 

diikuti oleh peningkatan kemampuan motorik 

kasar anak. Selain itu, nilai Standardized 

Coefficient (Beta) sebesar 0,748 

menunjukkan bahwa tingkat pengaruh yang 

diberikan berada pada kategori sangat kuat. 

Dengan demikian, hipotesis penelitian 

diterima dan dapat disimpulkan bahwa 

kegiatan matching shape yang eefektif 

dalam meningkatkan kemampuan motorik 

kasar anak usia dini. 

Berkenaan dengan hasil diatas, 

kegiatan matching shape dapat 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha 

N of 

Items 

.961 12 
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mempengaruhi perkembangan motorik 

kasar anak, karena kegiatan matching 

shape ini sangat cocok untuk dijadikan 

salah satu cara menstimulus motorik 

kasar anak. Unsur gerak dalam 

kegiatan matching shape ini akan 

semakin optimal jika desain aktivitas 

memperhatikan variasi dan keterlibatan 

tubuh secara menyeluruh. Ketika anak 

diminta untuk, maka keterlibatan otot 

besar seperti tangan, kaki, dan 

koordinasi mata-tangan menjadi 

dominan. Oleh karena itu, desain 

matching shape yang memadukan 

unsur permainan fisik akan sangat 

mendukung pengembangan motorik 

kasar anak usia dini Perubahan 

perkembangan motorik kasar anak 

dalam kegiatan matching shape sangat 

signifikan dan sesuai dengan indikator 

dan butir instrument yang telah dibuat 

oleh peneliti. Saat menerapkan 

kegiatan matching shape anak-anak 

sangat antusias dan bersemangat 

dalam mengikuti setiap gerakan yang 

diinstruksikan oleh peneliti. Kegiatan 

matcing shape dapat diartikan sebagai 

kegiatan permainan yang 

menggunakan bentuk geometri yang 

kemudian dikelompokkan sesuai 

bentuknya dengan cara membungkuk 

dan berdiri padasaat mengambil 

bentuk geometri. Jadi dapat disimpulkan 

bahwa kegiatan matching shape 

berpengaruh terhadap perkembangan 

motorik kasar anak. Hal ini mendukung 

hipotesis yang menyatakan bahwa 

kegiatan matching shape berpengaruh 

terhadap perkembangan motorik kasar 

anak kelas B di Raudhatul Atthal 

Khoirunnisak Palembang.  

Anak dikatakan berkembang 

apabila anak telah menyelesaikan tugas-

tugasnya yang diberikan oleh peneliti 

dengan tujuan meningkatkan 

perkembangan motorik kasar anak. 

peneliti mengharapkan proses kegiatan 

yang telah peneliti lakukan dapat 

digunakan sebagai proses pembelajaran 

anak dalam mengenal bentuk geometri 

dengan suasan yang menyenangkan 

sehingga tidak membuat anak merasa 

bosan pada saat kegiatan pembelajaran 

D. Kesimpulan 

Berdasarakan hasil penelitian 

yang dilaksanakan di Raudhatul Athfal  

 

Khoirunnisak Palembang dapat 

disimpulkan bahwa terdapat pengaruh 

kegiatan matching shape terhadap 

perkembangan motorik kasar anak usia 

5-6 tahun. Hal ini terlihat dari adanya 

peningkatan pada kategori mulai 

berkembang (MB) dengan nilai rata-rata 
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pretest sebesar 15,43. Setelah 

diberikan perlakuan berupa kegiatan 

matching shape dengan kemampuan 

motorik kasar, Anak mengalami 

peningkatan dan berada pada kategori 

berkembang sangat harapan (BSH) 

dengan nilai rata-rata posttest sebesar 

34,43. Berdasarkan hasil uji statistik 

diperoleh nilai signifikansi sebesar 

0,000 < 0,05 dengan t hitung sebesar 

4,644, sehingga dapat disimpulkan 

bahwa terdapat pengaruh yang 

signifikan dalam peningkatan 

kemampuan motorik kasar anak 

melalui kegiatan matching shape 

terhadap perkembangan motorik kasar 

anak usia 5-6 tahun di Raudhatul Athfal 

Khoirunnisak Palembang. Besarnya 

peningkatan yang diperoleh berada 

pada kategori tinggi, sehingga kegiatan  

 

matching shape dinyatakan efektif 

dalam meningkatkan perkembangan 

motorik kasar anak usia dini. 
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